


I.  PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Di negara berkembang yang perekonomiannya masih mengandalkan pada modal tradisional seperti perdagangan komoditi pertanian, sebagian besar penduduknya hampir 80 % tinggal didaerah pedesaan. Dengan menganut pola serupa, proses pembangunan nasional Indonesia diarahkan dan ditekankan pada upaya pemberdayaan daerah dan masyarakat pedesaan (Todaro, 2000: 87).

Titik berat pembangunan wilayah pedesaan terpusat pada sektor pertanian dimana  sektor  ini  dapat  diperbarui  mengingat  usaha  meningkatkan  produksi pangan berhasil mengurangi ketergantungan Indonesia akan impor beras. Dengan demikian pembangunan pedesaan dapat dipandang sebagai proses multidimensional, mencakup berbagai perubahan mendasar atas struktur sosial, sikap masyarakat, dan institusi pedesaan (Hendra, 2015).

Menurut Aldofla (2018), keberadaan air dalam kehidupan tanaman merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan karena air merupakan salah satu faktor pendukung keberlanjutan hidup tanaman.Selain air, ada faktor temperatur cahaya matahari, kondisi tanah, penguapan, awan, angin dan faktor fisiologis lainnya.

Gambaran peranan air mengakibatkan penyelenggaraan usaha penyediaan air dan pembagian air disektor pertanian menjadi penting. Dengan demikian pembangunan dibidang pengairan melalui rehabilitasi jaringan irigasi yang telah ada dan pembangunan jaringan baru merupakan salah satu usaha meningkatkan

produksi pertanian seperti rekayasa genetika untuk mencari bibit unggul, pemupukan, pemberantas hama, dan cara bercocok tanam yang tepat (Hendra,

2015).

Berdasarkan ketetapan MPR Nomor II/MPR/1988 tentang GBHN disebutkan  bahwa  pembangunan  pengairan  perlu  ditingkatkan  dan  diarahkan untuk menyediakan air irigasi yang cukup bagi pertanian, mengamankan areal produksi dari kerusakan akibat banjir, mendukung dan memanfaatkan areal pertanian baru termasuk areal transmigrasi sekaligus untuk menunjang penyediaan air bagi masyarakat serta industri atau pelistrikan.

Selain ketetapan MPR diatas, negara juga mengatur tentang pentingnya pembangunan dan pemeliharaan jaringan irigasi melalui   peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia nomor 12/prt/m/

2015 tentang eksploitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi. Sepeti yang terdapat pada pasal 2 ayat (1) dan (2) yang isinya sebagai berikut: Ayat (1): Peraturan Menteri ini dimaksudkan sebagai acuan bagi Pemerintah Pusat, pemerintah daerah provinsi, dan pemerintah daerah kabupaten/kota dalam melaksanakan eksploitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi. Ayat (2): Peraturan Menteri ini bertujuan agar pengelola irigasi  mampu  melaksanakan  kegiatan  eksploitasi  dan  pemeliharaan jaringan irigasi secara efektif dan efisien.

Usaha pengelolaan air untuk menunjang produksi pangan tidaklah semata- mata suatu kegiatan teknis belaka, air yang diperlukan diatur oleh manusia supaya pemberiannya kepada lahan tepat jumlah dan tepat waktunya. Berhasil tidaknya usaha itu tentu tergantung pada teknologi yang dipergunakan. Dengan teknologi

manapun, untuk mengelola jaringan irigasi dengan baik perlu dilaksanakan serangkaian kegiatan yang menyangkut seluruh aspek pemeliharaan saluran atau memperbaiki  bendungan  sampai  pada menyelesaikan konflik  mengenai pembagian air, semuanya itu menuntut adanya suatu organisasi petani pemakai air (P3A) yang kuat (Ambler,1992).

Desa Lendang Nangka Utara merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Masbagik Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat yang sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani. Hal ini disebabkan karena masih luasnya lahan pertanian sawah dan perkebunan di daerah tersebut. Karena luasnya lahan persawahan di desa tersebut, pemerintah desa menghimbau kepada semua kepala dusun untuk berpartisipasi dalam pengelolaan air irigasi dengan membentuk sebuah perkumpulan atau kelompok petani.

Bentuk partisipasi masyarakat Desa Lendang Nangka Utara untuk menyelenggarakan sarana dan prasarana pengairan adalah membentuk Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) yang dalam hal ini adalah “P3A Semu Dana” yang ada di Desa Lendang Nangka Utara. Adanya peran aktif petani khususnya petani yang tergabung dalam “P3A Semu Dana” dalam operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi ini dapat menjamin keberlangsungan dan terjaganya kondisi dan fungsi jaringan irigasi yang ada. Perkumpulan ini dibentuk dengan tujuan mendayagunakan potensi air irigasi ditingkat usaha tani yang tersedia di Desa Lendang Nangka Utara yang  pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani yang ada di Desa Lendang Nangka Utara.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis menelusuri bagaimana partisipasi petani dalam operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi sebagai upaya pengelolaan distribusi air yang ada di Desa Lendang Nangka Utara, sehingga diangkatlah satu penelitian dengan judul “Partisipasi Anggota P3A Semu Dana Dalam Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Sebagai Upaya Pengelolaan Distribusi Air Yang Lancar di Desa Lendang Nangka Utara Kecamatan Masbagik”.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.  Bagaimana tingkat partisipasi anggota P3A Semu Dana dalam operasi  dan pemeliharaan jaringan irigasi sebagai upaya pengelolaan distribusi air yang lancar di Desa Lendang Nangka Utara Kecamatan Masbagik?

b. Apa  saja  kendala  yang  dihadapi  dalam  operasi  dan  pemeliharaan  jaringan irigasi sebagai upaya pengelolaan distribusi air yang lancar di Desa Lendang Nangka Utara Kecamatan Masbagik?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a. Partisipasi petani anggota P3A dalam operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi sebagai upaya pengelolaan distribusi air yang lancardi Desa Lendang Nangka Utara Kecamatan Masbagik.

b. Kendala  yang  dihadapi  dalam  operasi  dan  pemeliharaan  jaringan  irigasi sebagai upaya pengelolaan distribusi air yang lancar di Desa Lendang Nangka Utara Kecamatan Masbagik.

1.3.2.  Manfaat Penelitian
Manfaat  yang  diharapkan  tercapai  dari  penelitian  ini  adalah  sebagai berikut:

a. Sebagai bahan perbandingan atau kajian oleh para petugas yang berwenang, dalam hal ini UPT pengairan setempat dan masing – masing ketua P3A dalam pelayanan pengelolaan pengairan persawahan para petani yang ada di Desa Lendang Nangka Utara Kecamatan Masbagik.

b. Sebagai informasi bagi para petani yang ada di Desa Lendang Nangka Utara khususnya dan para petani yang ada di Kecamatan Masbagik pada umumnya untuk menentukan langkah-langkah yang perlu dilakukan dan diterapkan sebagai upaya pengelolaan distribusi air yang lancar.

c. Sebagai  bahan  acuan  atau  referensi  bagi  mahasiswa  atau  para  peneliti berikutnya   yang   mengangkat   masalah   jaringan   irigasi   dan   sejenisnya.

